BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seksualitas adalah sebuah proses sosial-budaya yang mengarahkan
hasrat atau berahi manusia. Seksualitas berhubungan erat dengan tatanan
nilai, norma, pengetahuan, aturan di mana seseorang hidup dan
berinteraksi dan ia bersangkut paut dengan persoalan filsafat, psikologi,
ekonomi, agama dan bahasa. Seksualitas sejatinya merupakan hal yang
positif, selalu berhubungan dengan jati diri seseorang dan juga kejujuran
seseorang terhadap dirinya. Sayangnya, masyarakat umumnya masih
melihat seksualitas sebagai hal yang negatif, bahkan menjijikkan sehingga
tidak pantas atau tabu dibicarakan.’

Hal yang erat kaitannya dengan seksualitas adalah peran
perempuan sebagai manusia yang juga memiliki dorongan seksual, tidak
memiliki kesempatan yang sama untuk memenuhi dorongan seksualnya.
Karena, di satu sisi tubuh perempuan begitu dipuja dengan pelbagai citraan
yang di konstruksikan oleh mesin bernama iklan. Pada sisi ekstrim yang
lainnya secara filosofis, sebenarnya manusia sudah kehilangan hak atas
tubuhnya, karena harus menuruti citraan-citraan secara sosial, komersial
dan religius dan telah kehilangan tubuh secara real.

Dengan adanya wacana kesetaraan gender banyak pihak yang

mengeksplorasi  seksualitas perempuan sebagai bentuk perlawanan
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terhadap sistem dan budaya patriarki yang telah sekian lama mendominasi
di masyarakat. Adegan seks dan seksualitas perempuan dideskripsikan
secara detil. Mereka memang mengangkat tema-tema yang berkaitan
dengan emansipasi perempuan dan kesetaraan untuk perempuan, namun
semangat mereka yang menggebu-gebu untuk memperjuangkan itu justru
menjadikan tubuh perempuan sebagai objek seks, bukan subjek seks.

Dalam konteks Indonesia, terjadi tanggapan yang paradoks
mengenai isu-isu seksualitas. Di satu sisi, ada semacam obsesi tentang isu
seksualitas. Seksualitas diperbincangkan, diatur dalam hukum seperti
adanya undang-undang pornografi. Wacana ini berkembang seiring
semakin terlihatnya identitas pertunjukan di ruang publik, terutama dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir, yakni setelah masa reformasi. Di sisi lain,
telaah kritis atas seksualitas kerap dimarjinalkan ke wilayah yang privat,
domestik dan hanya urusan perempuan atau aktivis feminis.

Di samping itu, terhadap teori feminisme sendiri, muncul respon
yang terjebak pada esensialisme Timur-Barat. Mereka menganggap Timur
berbeda dengan Barat dalam menempatkan perempuan. Timur dianggap
lebih menghargai perempuan dibandingkan Barat yang patriarki. Sikap ini
justru menihilkan konteks yang melahirkan teori feminisme, sehingga
terkesan radikal dan terasa sebagai kekerasan intelektual.

Karena ada seks dan gender, tentunya ada juga orientasi seks. Dan
kalau kita elaborasi secara mendalam ketiga hal tersebut mempunyai

keterkaitan. Karena jika definisi dari orientasi seks adalah kecenderungan



seseorang untuk melakukan pilihan seksualnya, maka untuk melakukannya
tentunya dipengaruhi seks dan gender artinya apabila seseorang yang
memiliki kecenderungan seksual sebagai seorang gay, lesbi, atau
heteroseks, itu didorong oleh seks dan gender. Karena itu hal yang
mendasar dan penting adalah apa yang menjadi pendorong utama orientasi
seks seseorang, hingga kita bisa beropini dengan argumentasi yang
obyektif.

Apabila orientasi seks ini disebabkan oleh faktor-faktor yang
bersifat biologis atau dikalangan feminis dengan istilah determinisme
biologis seperti susunan hormonal dan sifat-sifat biologisnya, maka
apakah seseorang itu menjadi homoseks, lesbian, atau lainnya itu bersifat
kodrati sebagai perspektif kekuasaan Tuhan dan itu di luar kekuasaan
manusia. Namun apabila orientasi seks ini dimunculkan oleh faktor non
biologis, misal karena faktor sosial, budaya, politik, ataupun yang lainnya
maka hal itu sama dengan gender.

Dari paparan di atas, yang bisa memberikan benang merah dalam
upaya perjuangan keadilan dan demokrasi adalah adanya kesetaraan.
Seperti kesetaraan yang bersumber dari pandangan bahwa setiap manusia
memiliki martabat yang sama di hadapan Tuhan. Kesetaraan
meniscayakan perlakuan yang adil, ketiadaan perilaku diskriminatif dan
juga Kketiadaan subordinasi. Dengan demikian kesetaraan ini juga
mencakup perlakuan yang adil terhadap semua manusia apapun jenis

kelamin dan orientasi seksualnya.



Tanpa membedakan laki-laki atau perempuan, harus ada kesetaraan
perlakuan di hadapan konstitusi, laki-laki dan perempuan punya hak yang
sama atas tubuhnya sendiri. Jadi dalam sebuah ikatan pernikahan
sekalipun, perempuan tetap punya hak atas tubuhnya dan tubuhnya
bukanlah milik suaminya, seperti dogma ataupun doktrin agama atas
penafsiran teks kitab suci yang sempit, hingga mengakibatkan adanya
eksploitasi yang bersifat patriarkis. Juga maraknya perda-perda syariah
yang secara politis punya tujuan terselubung untuk mendapatkan simpati
konstituen Islam garis kanan. Aturan-aturan yang dimunculkan adalah
perspektif yang sangat patriarkis, seperti misalnya pemerkosaan terjadi
karena perempuan memakai rok mini dan keluar malam. Bukan karena
laki-laki yang tidak kuat menahan syahwatnya. Sehingga ada semacam
joke yang mengatakan : begitu susah menjadi perempuan di Indonesia,
sementara laki-lakinya bertindak begajulan.?

Di pelbagai media sering kita temukan banyak terjadi kasus
pemerkosaan, pencabulan dan pelecehan seksual. Dari kasus-kasus yang
ada, kebanyakan korbannya adalah perempuan. Parahnya secara tidak
sadar para akademisi juga tidak luput dari tindak pelecehan seksual.
Seperti yang sering jumpai setiap harinya baik di lingkungan kampus
maupun di luar kampus. Tidak sedikit orang, terutama laki-laki yang suka

bersiul ketika ada perempuan yang lewat di depannya. Tidak jarang pula
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orang yang membuat gurauan dan mengolok-olok yang menjurus pada
seks, atau memberi pernyataan mengenai tubuh atau penampilan fisik yang
berkonotasi seksual. Menurut Diarsi, kekerasan seksual ini dipicu oleh
relasi gender yang timpang, yang diwarnai oleh ketidakadilan dalam
hubungan antar jenis kelamin, yang berkaitan erat dengan kekuasaan.®

Dan dari titik tolak fenomena tubuh inilah menjadi menarik
membicarakan gender dan seksualitas. Mengingat perguruan tinggi adalah
tempat sumber perkembangan kajian-kajian keilmuan. Sehingga tidaklah
mengherankan jika wacana seksualitas dan hak atas tubuh dibahas di
perguruan tinggi jika hal tersebut bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan di perguruan tinggi. Selain itu, perguruan tinggi adalah
tempat berkumpulnya orang-orang berpendidikan yang sekaligus bermoral
tinggi, sehingga sudah seharusnya memiliki penghargaan terhadap
manusia lain dan alam sekitarnya. Pastinya mereka menolak adanya
penindasan, kekerasan, diskriminasi dan ketidakadilan terhadap semua
manusia. Apalagi di perguruan-perguruan tinggi yang berbasis agama,
terutama agama Islam. Karena pada dasarnya Islam mengajarkan bahwa
semua manusia sama, mereka tidak bisa diperlakukan berbeda hanya
karena jenis kelamin, orientasi seksual dan identitas gender mereka.

Keterangan di atas setidaknya menjadi alasan saya dalam
menyusun sebuah penelitian dengan judul “Wacana Seksualitas dan Hak

Atas Tubuh dalam Perspektif Mahasiswa IAIN Tulungangung”. Dari
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penelitian ini saya berharap supaya pembaca bisa mengambil manfaat

terkait hak-hak manusia atas tubuh dan seksualitasnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka persoalan yang

menjadi fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tanggapan mahasiswa IAIN Tulungagung terhadap
wacana seksualitas dan hak atas tubuh?

2. Bagaimanakah anggapan mahasiswa IAIN Tulungagung atas posisi
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial?

3. Bagaimanakah implementasi wacana seksualitas dan hak atas tubuh di

IAIN Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
- Mengetahui respon mahasiswa IAIN Tulungagung terhadap
wacana seksualitas dan hak atas tubuh.
- Mengetahui anggapan mahasiswa IAIN Tulungagung atas posisi
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial.
- Mengetahui implementasi wacana seksualitas dan hak atas tubuh di

IAIN Tulungagung.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama bagi ilmu sosial,
khususnya dalam hak perempuan .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang
kesetaraan gender dan feminisme sebagai khasanah ilmu
pengetahuan dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Selain
itu, juga sebagai kajian pemikiran tentang perempuan yang
pastinya peneliti akan selalu bersinggungan langsung dengan
permasalahan tersebut.
b. Bagi khalayak umum
Dapat dijadikan pembelajaran dan cermin atas fenomena
yang ada dalam masyarakat terkait penindasan dan ketidakadilan
terhadap kaum minoritas.
E. Batasan Penelitian
Untuk menghindari kekeliruan dan ambiguinitas terhadap kajian
dalam skripsi ini, peneliti merasa perlu membatasi penelitian pada kajian
tentang:
1. Seksualitas di sini peneliti tekankan pada telaah identitas

seksual yang tersubordinat, terutama perempuan.



2. Permasalahan posisi perempuan dalam hirearki antara sebagai

subjek seksualitas dan objek seksualitas.

3. Pemikiran mahasiswa IAIN Tulungagung mengenai wacana

seksualitas dan hak atas kepemilikan tubuh.
F. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan memperoleh
pemahaman yang jelas terhadap kajian dalam skripsi ini, peneliti merasa
perlu untuk membatasi pengertian istilah yang nantinya akan sering
digunakan dalam pembahasan skripsi ini. Istilah-istilah tersebut antara
lain:

Wacana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis; kemampuan atau
proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat; pertukaran ide
secara verbal. Dengan demikian, wacana seksualitas berarti ide-ide tentang
seksualitas yang dipertukarkan dalam bentuk verbal.

Seksualitas mengandung makna yang sangat luas karena mencakup
aspek kehidupan yang menyeluruh, segala hal yang berhubungan dengan
organ seks, identitas seksual, identitas dan peran gender, orientasi seksual,
erotisisme, kenikmatan, kemesraan dan reproduksi. Seksualitas dialami
dan diungkapkan dalam pikiran, khayalan, gairah, kepercayaan, sikap,
nilai, perilaku, perbuatan, peran dan hubungan. Seksualitas dipengaruhi

oleh interaksi faktor biologis, psikologis, sosial, ekonomi, politik, budaya,



etika, hukum, sejarah, religi dan spiritual.® Seksualitas itu sendiri
membicarakan tentang totalitas ekspresi kita sebagai laki-laki atau
perempuan, apa yang kita percayai, kita pikirkan dan kita rasakan tentang
diri kita, bagaimana kita bereaksi terhadap lingkungan, bagaimana kita
menampilkan diri kita, bagaimana kita berbudaya dan bersosial, etika dan
adab pergaulan, yang kesemuanya tersebut akan mencirikan identitas kita.

Feminisme (tokohnya disebut Feminis) adalah sebuah gerakan
perempuan yang menuntut emansipasi atau kesamaan dan keadilan hak
dengan pria. Feminisme berasal dari bahasa Latin, femina atau perempuan.
Istilah ini mulai digunakan pada tahun 1890-an, mengacu pada teori
kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan untuk memperoleh
hak-hak  perempuan. Sekarang ini  kepustakaan internasional
mendefinisikannya sebagai pembedaan terhadap hak hak perempuan yang
didasarkan pada kesetaraan perempuan dan laki laki. Feminisme menurut
Goefe ialah teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan di
bidang politik, ekonomi dan sosial, atau kegiatan terorganisasi yang
memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan.®

Istilah Gender bagi banyak orang digeneralisasikan sebagai jenis
kelamin. Kesalahan secara substansi ini dapat kita maklumi karena jarang
sekali ada penjelasan dan pemahaman yang diberikan oleh instansi-

instansi resmi pemerintah, lembaga swasta, maupun media. Kalau kita
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baca di wikipedia, definisi gender adalah : gender merupakan kajian
tentang tingkah laku perempuan dan hubungan sosial antara laki-laki dan
perempuan. Gender berbeda dari seks atau jenis kelamin laki-laki dan
perempuan yang bersifat biologis. Ini disebabkan yang dianggap maskulin
dalam satu kebudayaan bisa dianggap feminin dalam budaya lain. Dengan
kata lain ciri maskulin atau feminin itu tergantung dari konteks sosial

budaya bukan semata-mata pada perbedaan jenis kelamin.

Maka, pengertian yang peneliti maksudkan dalam judul “Wacana
Seksualitas dan Hak Atas Tubuh dalam Perspektif Mahasiswa IAIN
Tulungagung” adalah pemahaman, pemikiran mahasiswa I1AIN
Tulungagung mengenai isu-isu seksualitas dan hak manusia atas tubuhnya
yang berfokus pada pembagian sosial atau sistem Kklasifikasi sosial
manusia menurut jenis kelaminnya, yaitu laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini berkenaan dengan tuntutan sosial, pola perilaku dan perilaku
individu yang dapat semakin memperjelas perbedaan antara laki-laki dan

perempuan.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima (5) bab. Adapun
setiap bab dirinci ke dalam sub bab sebagai berikut:
Bab | :Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar

belakang masalah, pembahasan dan perumusan masalah,



Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab Vv
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tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,
lokasi penelitian dan sistematika penyusunan skripsi.

‘Kajian Pustaka. Pada bab ini akan diuraikan mengenai
kerangka teori yang berhubungan dengan tema yang diangkat,
seperti teori feminisme, teori dan pemikiran tokoh tentang
seksualitas, seksualitas dalam Islam, hak perempuan atas
tubuh dan seksualitas, serta problem-problem yang melingkupi
dunia perempuan.

:Metodologi penelitian. Pada bab ini akan diuraikan mengenai
pendekatan penelitian, populasi dan sampel penelitian, waktu
dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data yang
mencakup angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.
:Hasil Penelitian dan Analisis Data. Pada bab ini mencakup
hasil temuan penelitian dan pembahasannya. Pada bab ini
diuraikan mengenai hasil temuan penelitian di lapangan yang
disinergikan dengan teori-teori yang telah dipaparkan
sebelumnya.

:Penutup. Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan

dan saran.



